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ABSTRAK

Pengkapan untuk mendapatkan teknologi bududaya jahe di l.'r’h’.'m kering telnh
dilaksanakan d Necamatan  Pule. Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur pada Sey,-
tember 2001 - Agustus 2002 dengan RAK, terdit davt 8 ulangan dnu_nnwg;,numlmn
yahe Gapah. | ';‘.‘F,;,'/\.'I.','.‘il} berbentuk adaptf dengan menguy 3 (¢ knolog /””l”l"’.l’-‘l Jiahoe
vaztu teknok 1 an 'bur;m alternat:l dan petam. Dilakukan pula super imposed tep-
tang seed treatment sebelum ditanan. dengan pestisida (bakterisida, fungisidy,
nematisida) dan abu dapur, dengan AR, yang terdivi dars 6 ulangan, menggunakan
Jake Guah dan Emprit. Pertumbuban tanaman sampai umur 3 bulan tidak berbedsy
duantara ketiga teknologi vang duyi dan persentase tumbul bibit mencapar 100%,
Serangan penvakit layu bakteri terjadi setelah umur 3 bulan dengan tingkat
serangan pada teknologi anjuran dan alternatif 12,6%, sedangkan pada teknologi
petani 25%. Dengan sced treatment dapat menekan serangan hingga 50%. Hasil
rimpang tertinggr pada teknologi anjuran, dengan bobot rimpang 429 g/rumpun
dengan perkiraan hasil mencapai 16.7 ton/ha, sedangkan perkiraan hasil rimpang
‘erendah pada teknologi petani yaitu 10,2 ton/ha. Dengan teknologi anjuran dapat
memngkatkan produksi 64% dengan kualitas rimpang yang lebih baik dibanding
telnologi petani. Dengan teknologi anjuran dapat meningkatkan produksi 64%
dengan kualitas rimpang yang lebih baik dibanding teknologi petani. Pada super
imposed, abu dapur pada jahe Emprit mempercepat tumbuhnya tunas sehingga
Jumlah anakan lebih banyak. Hama penyakit pada pertanaman dari keempat seed
treatinent, baru menampakkan gejala serangan pada umur 3 bulan antara lain ulat
pemakan daun (10 %), bercak daun (5 - 10%) dan layu bakteri (0 — 5%). Penggunaan
bakterisida, fungisida dan nematisida dapat menekan penyakit layu bakteri dan
serangan bercak daun dapat ditekan dengan fungisida. Perkiraan hasil Jahe Gajah
dengan perlakuan pestisida dapat mencapai 16,3 — 17.3 ton/ha, sedangkan pada
perlakuan abu dapur hanya 14 ton/ha. Pada Jahe Emprit dengan perlakuan
pestisida perkiraan hasil mencapai 3,8 - 4,5 ton/ha, sedanglkan pada perlakuan abu
dapur mencapai 3,6 ton/ha,

Kata kunci’ adaptasi, budidaya, jahe, perlakuan bibit

ABSTRACT

Increasing productivity of ginger in dry land area, an assessment on the
technology on ginger cultivation was done at Pule district Trenggalel, East Java
from January to December 2001, Assessmoent wag carried out using adaptive.super
imposed methods, An adaptive method using ginger of “Ci yah” variety, with RCBD.
using 8 replications. This adaptive method consisted of 3 rvc]mologn'e.q these were
recomended, alternative and farmers' tec] mologies. While super J'm.t;t;trud method
using ginger of "Gujah” and Lanprit” varieties, with R( BD, using ¢ ;t*}) Jications.
Introduced-technology were secd treatmeny of pestizides (bacteriei; o, fungicide and
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1<l The aum of seed treatment was to

wsod on the result of the first-three
cance effoct among the technologies
was [00 %.. There was no infection from
plant was infected by bacterium wilt
chnologres were inftroduced to 12.5%
freated that seed treatment could protect
vmmended technology, 429 g/hill or
mers’ technology was 102 t/ha.
oduction up to 64% with higher quality

r imposed trial showed that ash treatment of
; Emprit” that 1n turn resulted greater
“ were infected by leaf worm, leaf spot

e &

4 bacterium wilt deseases with the infection percentage of 10 % 5 — 10% and 0 —
cee mecnectively. Except the use of ash. all other methods of seed treatment could
s Pl =t Sl e

~
-

_______ m wilt diseases and leaf spot infection. Estimation of “Gajah”
ey 1ia]d using pesticide treatment reached 16.3 — 17.3 t/ha, but ash treatment

7z “Empric” ginger which used pesticide treatment, aproximately yield

PENDAHULUAN

Dewasa ini pengembangan jahe di Indonesia semakin luas terutama varietas
izhe Besar (Zingiber officinale Roch.) karena permintaan pasar dalam negeri untuk
industri (obat, bumbu dan makanan dalam bentuk instan) terus meningkat.

Solain ity sebagai komoditi ekspor terutama dalam bentuk asinan masih
mempunvai peluang besar. Ekspor jahe Indonesia pada tahun 1989 mencapai
%%.231.000 ton dengan nilai US $ 8.060.700 (Mauludi et al, 1993). Namun keadaan

1
i tidzk ditunjang dengan kontinyuitas bahan baku baik dalam jumlah maupun
mutunyz. Hal ini dikarenakan peningkatan luas areal pertanaman tidak diimbangi
dengzn peningkatan produktivitasnya.
. Javia Timur merupakan salah satu sentra produksi jahe di Indonesia dengan
f.a arezl mencapai + 983 ha dan produktivitasnya masih rendah yaitu 6,8 t/ha
{uhong dan Kemala, 1991). Padahal potensi produktivitas tanaman jahe Besar bisa

meEncana ) . p . .
P 2 t/na. Pendahnya produksi yang dicapal petani pada umumnya karena
Lalam

e pelakaanaan budidayanya belum diikuti dengan tindakan manipulasi faktor
el ecara maksimal.

I‘ru;:nl:l} _U.-l;':h tersedia komponen teknologi budidaya the yang melipu;i
dan 2spey i,._.;,,j.t..:‘:]r,n-, utu, pemupukan, jarak tanam, pengendalian hamn'pt_en_vaklt
dan berkualivas ;‘-'dl l-unnyu serta penanganan pasca panen. Penggunaan bibit sqhat
""‘-”havznija}:,.”r;l?k%l m(:r'upulf;::n uu'lc a-..vul penting yang mencntukan keberhns.llun
Perendaman ‘Li‘r)‘“:"ldd‘r;'fzz al, 1991). Selain penggunaan bibit sehu‘t yang h_erkunhtas.
ditanar merupaka (i,'”.“ larutan anubiotik 0,1% selama (G0 menit gcbelum
Pertanaman jak, ( n saluh satu cara penanggulangan penyakit layu balkter: dalam

Jane (Asman dan Hadad, 1959).

v
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Persyaratan rimpang jahe yang akan dijadikan ]h.ibityﬂ](.h;l"}j langsun
diambil dari kebun, tanaman yvang sudah enkup tua, sehat, ‘u Il( C:lcat, (lccet)
dan minimal terdiri dari 3 tunas (Santoso, 1989). Menurut ”:l.‘hlll)il x‘ et al. (199))
bibit jahe yvang berkualitas baik adalah bt yang '_‘;“;""'"" "' ‘W;‘"‘-r_t]lt(mntn
genetik, mutu fisiologis (persentase tumbuh yang timgen) dan mutu higik (hehag
dari patogen, terutama tular benih dan benda-benda nsing).

Secara umum pemupukan dengan pupul Imml‘:uu: maupun pupuk buatan
dapat memngkatkan produksi dan mutu rimpang yang

pada tanaman jahe,
k tanaman yang cukup banyak menyerap

dihasilkan. Tanaman jahe termasu
unsur hara. Menurut Susilawaty dan Sudiarto (1991) dowis I”'i’_“]‘ yang dianjur-
kan adalah pupuk kandang + 20 tha, Urea, TSP dan KCI masing-masing + 200
kg'ha tergantung dan tngkat kesuburan tanah. Pengaturan jarak tanam erat
kaitannva dengan tingkat persangan antar tanaman akan unsur yang dibutuh-
kan, sehingga perlu diketahw jarak tanam yang optimal dimana tingkat kompe-
t1s1 berada dalam ambang terbaik yvang dipresentasikan dengan produksi yang
fimggl. Menurut Santoso (1989) jarak tanam yang optimal adalah 60 x 30 cm.

Penggunaan mulsa dari jerami padi, sekam, daun kelapa atau rumput-
rumput kering dapat memngkatkan produksi, karena dapat menckan pertum-
buhan gulma, melindungi teriknya matahari dan derasnya air hujan, menjaga
stabilitas suhu serta memperbaiki kondisi fisik permukaan tanah. Dengan pem-
berian mulsa 10 t/ha dapat meningkatkan produksi rimpang segar 35,6%
(Sudiarto er al.. 1985).

Penyakit penting yang membahayakan adalah layu bakteri yang di-
sebabkan oleh Pseudomonas zingiber yang disebarluaskan melalui bibit dan
tanah vang sudah tercemar penyakit tersebut. Cara pembasmiannya belum ada,
namun sebagai usaha preventif adalah rotasi tanaman yaitu penanaman 3 tahun
sekali (Rismunandar, 1996).

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diuji teknologi budidaya jahe di
lahan kering yang bertujuan untuk mendapatkan teknologi budidaya yang dapat
meningkatkan produktivitas jahe di lahan kering Jawa Timur, baik secara kuan-
tutas maupun kualitas untuk pemenuhan kebutuhan agro industri dan sebagal
komoditi ekspor andalan Jawa Timur.

METODOLOGI

Pengkajian dilaksanakan di lahan petani desa Puyung, Kecamatan Pule,
Kabupaten Trenggalek yang termasuk ekoregion dataran tinggi lahan kering,
pada bulan September 2001 sampai Agustus 2002. Jadwal pelaksanaan sesual
dengan waktu tanam petani sekitarnya. Rancangan yang digunakan adalah acak
kelompok dengan 8 ulangan, yang melibatkan 8 petani jahe sebagai ulangan
dengan ukuran petak 5 x 10 m.

) p . X : |
budjd;_fyean;g:;df?j lld);l:dl,;:ift::;gpz,';l'zgll;;ul;n adapuf berupa pengujian 3 teknolog

Selain mengka)i teknologi budidaya jahe, dilakukan pula super imposed
tentang seed treatment sehelum ditanam, dengan pestisida untuk menanggW’
langi serangan hama penyakit pada rimpang bibit. Perlakuan yang diuji adalab
pencelupan rimpang bibit dalam hakterisida, fungisida, nuum(mi‘du dan card
petani (perlakuan abu dapur). Varictas jahe yang digunakan adalah Gajah dan
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r jian maugun pada kegiatan super imposed. Pengamatan beritkutnya dilaksanakan
s ulan J-‘U dsh tanam,
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Kegiatan pengkajian |

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman satu bulan ‘dnn_ tiga bulap
setelah tanam, dari berbagai komponen pengamatan ;m'ronomm tidak menup-
jukkan perbedaan antar teknologi yang diuji (Tabel 2 dan 3).

Tabel 2. Keragaan pertumbuhan tanaman jahe Gajah umur 1 bulan pada berbagaj
teknologi budidaya yang diuji. Pule. 2001.

Teknologi Persentase Jumlah Jumlah Tinggi Diameter

tumbuh anakan/rumpun | daun/batang | tanaman (cm) batang (mm)
A Anjuran 96,3 a 1,8a 50a 42,6 a 8,4a
B. Alternauf 93.1a 1.5a 51a 39, 1a 8,22
C. Petanmi 93.8a 1.8 a 5.4 a 12,1 a 8,4 a

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT .

Tabel 3. Keragaan pertumbuhan tanaman jahe Gajah umur 3 bulan pada berbagai
teknologi budidaya yang diuji. Pule. 2001.

Teknologi Persentase Jumlah Jumlah Tinggi Diameter
tumbuh | anakan/rumpun daun/batang | tanaman (cm) | batang (mm)
A. Anjuran 100 a G,4a 15,9 a 68,3 a 11,0a
B. Alternatif 100 a 5,7a 17,1 a 67,0 a 11,0 a
C. Petani 100 a 6,6 a 15,9 a GG,1 a 11,3 a

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

Persentase tumbuh bibit pada umur 1 bulan setelah tanam sudah lebih
dari 90% dan pada umur 3 bulan sudah mencapai 100%. Adapun pertumbuhan
tanaman pada umur 1 bulan, menunjukkan keragaan 1-2 anakan per rumpun
dengan 5-6 daun per batang, tinggi tanaman antara 39,1-42,6 em dan diameter
batang antara 8,2-8,4 mm. Setelah tanaman berumur 3 bulan, menunjukkan
keragaan 5-7 anakan per rumpun dengan 15-17 daun per batang, tinggi tanaman
antara 66,1-68,3 cm dan diameter batang antara 11,0-11,3 mm. Dari pengamatan
tersebut tampak bahwa meskipun dosis pupuk yang digunakan oleh petani jauh
lebih tinggi, namun hasil keragaan pertumbuhan tanaman tidak berbeda.

Pengamatan serangan hama penyakit pada p
teknologi budidaya yang dikaji pada umur saty bula
menampakkan gejala serangan, sedangkan pada umur 3 bulan setelah tanam
sudah menunjukkan adanya gejala serangan hama ulat pemakan daun (10%),
penyakit bercak daun (20%), layu bakteri (12,5 - 25%) dan sampai menjelang
panen macam dan tingkat serangan penyakit tidak bertambah, Seed treatment
pada teknologi anjuran dan alternatif ternyata dapat menekan serangan
penyakit layu bakteri hingga 50% (Tabel 4). Meskipun seed treatment sudah
dapat m_enel'can penyalkit l«’lYU. bakteri, namun masih terdapat serangan pada
teknologi anjuran dan alternatif. Hal ini diperkirakan waktu pencelupan kurang
lama sehingga bahan aktif dayi bakterisida belum Bempurna meresap ke dalam
rimpang jahe. Oleh karcna itu dengan konsentrasi larutan bnlmn-iq‘idu tersebut
diperlukan waktu yang lebih lama untuk merendam bibit jahe .ntuu dengan

ertanaman dari ketiga
n setelah tanam belum
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u poncclup:m vang sama diperlukan konsentrasi larutan hakterisid
lebih tinggl. Timgginya ::t‘r;m;;.-m penyalkit Tayu baktert pada Iul;nul(,:' ! ,V,””-H
_-:e]ﬂiﬂ Iidd]\' adanva seed trearment Juga dikarenakan masih ;ul:nwn"Iw::f'L”'“.
antara Lun cabe dan terong yang ,m.;.n};::;::::

W akt

campuran pada pertanaman jahe
<qmber penvakit layu bakteri.
ipkat serangan hama penyakit tanaman jahe Gajah pada

an ftu
i_u_ii_._l’ulu. 2001.

Tabel 4 Macam d
cknologi budidaya yang d

herbagan t

”"F:GW [ Ulat pemakan daun () Bereak daun (%) l,:l_j'ﬁl?h:;kl:rm——
1 Anjuran 10a 20 a 12,5 a o
! B. A]tcnmnf 10 a 20 a 12,6 a
| C. Petani 10 20 a 25,0 b
.\‘..‘Fka-:ingka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
avatapada taraf 5% wji BNT

Pengamatan hasil rimpang per rumpun tertinggi pada teknologi anjuran,

ani dan terendah teknologi alternatif (Tabel 5).

ul kemudian teknologi pet
Perkiraan hasil per ha tertinggl p
serendah pada teknologi petani yaitu 10,

Dari ketiga teknologi yang diuji per
seed treatment, penggunaan
k Urea dan SP-36 yang
nan jahe tidak

da teknologi anjur

ada teknologi anjuran yaitu 16,7 ton/ha dan

2 ton/ha.
bedaan yang mencolok pada komponen

mulsa dan pengendalian hama
digunakan petani jauh lebih
berbeda dengan teknologi
an lebih baik dibanding

disus

pemupukan,
penyakit. Meskipun pupu
tinggl. ternyata pertumbuhan tanai
vang lain, bahkan hasil rimpang pa
teknologi yang lain.

ang diuji. Pule. 2002.

Tabel 5. Hasil panen jahe Gajah pada berbagai teknologi budidaya y
Teknologi Bobot Panjang Lebar rimpang Tebal rim- Perkiraan
rimpang/ rimpang (cm) (cm) pang (mm) | hasil (t/ha)
i rumpun (g)
A Anjuran 129 b 21 b 14 b 32a 16,7 b
B. Alernatif 284 a 20 a 11 a 30 a 11,1 a
|_C. Petani 305 a 2] ab 12 ab 32 a 10,2 a
Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyzta pada taraf 5% uji BNT

ntang cara memupuk yang benar
ikan bersamaan dengan 2/3
al pada waktu tanam, air
a yang diberikan cepat
na belum terbentuknya
ahe lebih dari 15%,

Hal ini dikarenakan pengetahuan petani te
i’;zhnlézrgl;g...l"upu]‘: urea 92/3 bagian dari dosis diber
bucan ma?lh 031.8 I:upuk SP-36 pada.wakt'u tanam. Padah
wiengesy éan‘};‘;:j]}’ztb'w’.|)a‘tﬂs sekali sehingga pupuk ure
perakaran Dis-;-md ‘ x’sq dunanfz.m.tkan oleh tanaman kare ‘
schingga pada ;!-]:g:rll(;,‘.ltu rlce‘mu'mgun lahan penanaman ) i1
Pencucian pupul; Ul:: ]:F,;Ref}mn.f t:ln{nu adanya mulsu_ akan mempel"ceput tG!'Jil(llll}’i}
Petani yang tidak me;;'-“r ) n.ulm .S.crungml penyakit layu buktcr} pada teknologi
vang dapat dipanen Iubil:,k-‘[;‘; ?‘u? .s(*r_'d treatment menyebabkan jumlah tanaman
alternatif tampalnya de su ikit eehingga hasil .lcblll rendah. Adapun pada teknologi
Desa Puyung, Kecumat-:?m[{mpUk, setengah anjuran terlalu rendah untuk lahan di

Wrannya rendaly. an Pule, Kabupaten Trenggalek karena kondisi tanah kesu
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Kegiatan super imposed
Hasil pengamatan pertumbuhan tanamian jahe Gagah satu bulan dan Lign
’

bulan setelah tanam, dari berbagai komponen pengamatan agronomis tidak menyy,.
jukkan perbedaan antar perlakuan (Tabel 6 dan 7).
umur 1 bulan setelah tanam sudah mencapai di atas
sudah mencapai 100%. Adapun pertumbuhan tanaman p
jukkan keragaan 1-2 anakan per rumpun dengan 4-b daun per batang, tingg
tanaman antara 26.7 — 32,56 em dan diameter batang antara 6,0 = 6,8 mm. Setelah
tanaman berumur 3 bulan, menunjukkan keragaan b - 7 anakan per rumpup
dengan 13 — 15 daun per batang, tinggi tanaman antara 58,3 — 64,7 em dan diameter

Persentase tumbuh bibit pag,,

[}
90% dan pada umur 3 hulay,
ada umur 1 bulan, menyp-

batang antara 10,3 — 11,4 mm.

Tabel 6. Keragaan pertumbuban tanaman jahe Gajah umur 1 bulan pada berbagai seed

treatment. Pule. 2001.
Seed Persentase Jumlah Jumlah Tinggi Diameter
treatment tumbuh anakan/ daun/ tanaman (cm) batang
rumpun batang (mm)
A. Bakterisida 95,0 a 19a 4,2 a 32,6a 6,8a
B. Fungisida 95,0 a 22a 4,3 a 30,1 a 6,5a
C. Nematisida 92,5 a 2,3a 4,7 a 26,9 a 6,0a
D. Abu dapur 92,5 a 1,8 a 4,0 a 26,7 a 6.3 a
ma menunjukkan tidak berbeda

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sa
nyata pada taraf 5% uji BNT

Tabel 7. Keragaan pertumbuhan tanaman jahe Gajah umur 3 bulan pada berbagai seed
treatment. Pule. 2001.
Peed treatment | Persentase Jumlah Jumlah Tinggi Diameter
tumbuh anakan/ daun/batang tanaman batang (mm)
rumpun (cm)
"A. Bakterisida 100 a 5.9a 14,82 64,7 a 11.2a
! B. Fungisida 100 a 6.6 a 14,7 a 6l.la 10,9 a
, C. Nematisida 100 a 6,9 a 134a 59,52 1032
| D. Abu dapur 100 a 6.4a 13,6 a 583a 1l4a |
Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

bu dapur dapat mengakibatkan

Sedangkan pada jahe Emprit perlakuan a

persentase tumbuh yang lebih be
sedangkan pada perlakuan lain masih di bawah 9
kuan abu dapur dapat mening
yang lain yaitu 2,2 anakan per rumpun p
da umur 3 bulan setelah tanam (Tabe

akuan abu dapur, sedangkan jahe
tif sama
2.8 cm dan

da umur

perlakuan

anakan per rumpun pa
mpunyai respon terhadap perl
uk komponen pertumbuhan tanaman yang lain rela
per batang, tinggl tanaman antara 18,9-2
an, sedangkan pa
tara 50,5-56,7 cm

Emprit me
tidak. Unt

perlakuan yaitu 3—4 daun
atang antara 4—4,8 mm pada umur ] bul

15 daun per batang, tinggi tanaman an
7,9-9,8 mm.

diameter b

bulan mencapai 12—
diameter batang antara

sar pada umur 1 bul

katkan jumlah anakan per
ada umur 1 bula B
1 9). Hal ini berarti jahe

an setelah tanam yaitu 9
0% (Tabel 8). Disamping itu perla’
rumpun dibanding
n dan 10,7
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- can nertimbuhan o . .
bel 8. Keragaan pertumbuhan fanaman jahe Emprit wmar 1 bhulan pada berhagai seod

=
ia % s 4
treatment. Pule 2001
— T Prrern Tumiah ‘- '
Soed Persent ‘ Jumiah ' Jumlah Fingye Ihivvinetag |
:. aty b #1 14 in l lln”-,f l|||-”“’|” IJA”'”"’ 1
i mpn | Batang trin) fimm) #
Qi " 1.8a E i.hOn 228 n I.Ha
'
Q% 0 1.7 n I 18 n 1.8 n 1.0 a
» - - |
. e i , | O a | } 1) ; Ht p
C. Nemausiia ) l iy e
) ” )
At danul a5 R 1 22b 1,7 a 22,1 0 {0 T
e n dalam kolom yang sama yang dicdamping hural yang sama menunjukban tdak berbedn

e
~vnta pada taraf 5% un RN
CVALA pesan

pertumbuhan tanaman jahe Empnt umur 3 bulan pada berbaga seed

Tabel 9. heragaan

trparment Pule. 2001, ) = T
—_— m:;c l Jumlah Jumlah Tinggi Diameter
Seed treatment tumbuh | anakan/rumpun | daun/batang | tanaman fem) | batang (mm)
—_::—:—'_-n ' 100 a ‘ 7.9a 13.6 56,6 a e
3 Funrisida 100a | 78a 12,0 a 50,5 a 0.8a
~ Nematisida 100a | 6G.3a 14.6 a 52,7 a 7,9 a
e e | 1002 | 107 b 12.3 a 56,7 a 8,1a

*neka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

ryata pada taraf 5% uji BNT
n serangan hama penyakit pada pertanaman dari keempat seed
treatment, b yada jahe Gajah maupun jahe Emprit umur satu bulan setelah
+2nam belum menampakkan gejala serangan, sedangkan pada umur 3 bulan setelah
wdah menunjukkan adanya gejala serangan hama penyakit antara lain ulat
nn daun (10 %), bercak daun (5 — 10%) dan layu bakteri (0 — 5%) (Tabel 10 dan
nzan fungisida sebagal seed ftreatment ternyata mampu menekan
4k daun, demikian juga dengan nematisida sedangkan penyakit layu

s
serangan bercax

D s 1.

hzkter: masih muncul pada penggunaan abu dapur sebagai seed treatment baik
% jahe Gajzh maupun jahe Emprit. Hal ini dikarenakan perlakuan abu dapur
iizkeanskan pada waktu penyimpanan bibit sebelum tanam (2 bulan), dengan cara
menimbun rimpang jahe yang akan dijadikan bibit dengan abu dapur yang dilapisi

an ditumpuk berlapis-lapis. Kondisi seperti ini dapat menambah kelem-
— m penyimpanan vang akan merangsang berkembangnya penyakit.
Sedungban perlakusn bakwerisida, fungisida dan nematisida dilaksanakan men-
. Perlakuan fungisida dan nematisida mampu menekan serangan layu

-
v

S

n
e
(&)
n‘
9

Tabel 10. .'-('a'::’:m d;,n tingkat serangan hama penyakit tanaman jahe Gajah umur 3 bulan pada
Lerbagzi seed treatment yang diuji. Pule. 2001.

| c
E Sted treatmeny | Ulat pemakan daun Bercak daun (%) Layu bakteri (%)
A Baktenyd, (%)
B, I“unm'zu‘la ) 10a 10,0 b 0a
| C. :':ﬁplégl:d- 104 50a 0a
D A 104 10,0 b 0a
P 10 4 10,0 5 b

Angka"‘“gka dalam ke _y "~ :
fyata pada taraf 5y, ujidg;?rymg sama yang didamping huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
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. . i _
Tabel 11. Macam dan tingkat serangan hama penyakit tanaman jnhe Emprit umyr 3 buly
pada berbagal seed frvafmentyang dig. Pule. 2001, n

Seed treatment "Ui:lwtip;‘nmk:m daun Bereak daun (%) Layu li;ﬁ&ﬁﬁ)‘?
o) I
A. Baktensida 10 a 7.5 ab 0n —
B. Fungisida 10 a H,0a 0a
C. Nemausida 10 a 7.0 ab 0a
D. Abu dapur 1a 10,0 b )

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi hu af yang samn menunjukkan tidak borleg,
nyata pada taraf 5% wi BNT

Penggunaan bakterisida, fungisida dan nematisida sebagai seed treatmen
dapat menghasilkan rimpang yang lebih baik dibanding abu dapur, dengan hohgt
rimpang per rumpun tertinggi pada perlakuan fungisida dan terendah pada aby
dapur baik pada jahe Gajah dan Emprit (Tabel 12 dan 13). Perkiraan hasil jahe
Gajah dengan perlakuan pestisida dapat mencapai 16,3 — 17,3 ton/ha, sedangkan
pada perlakuan abu dapur hanya 14 ton/ha. Pada Jahe Emprit dengan perlakuan
pestisida perkiraan hasil mencapai 3,8 — 4,5 ton/ha, sedangkan pada perlakuan abu
dapur mencapai 3,6 ton/ha.

Tabel 12. Hasil panen jahe Gajah pada berbagai seed treatment yang diuji. Pule. 2001.

Seed Bobot Panjang Lebar Tebal rim- Perkiraan
treatment rimpang/ | rimpang (cm) | rimpang (cm) | pang (mm) | hasil (t/ha)
rumpun (g)
Baktensida 366.7b 223a 12.1a 323 a 163 b
Fungisida 390.0b 223 a 123 a 32.3 a 173 b
Nematisida 375.0b 22.7 a 12.0 a 32.1a 16.7 b
Abu dapur 315.0a 21.2a 11.0 a 30.4 a 14.0 a

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

Tabel 13. Hasil panen jahe Emprit pada berbagai seed treatment yang diuji. Pule. 2001.

Seed Bobot Panjang Lebar Tebal rim- Perkiraan
treatment rimpang/ | rimpang (cm) | rimpang (cm) | pang (mm) | hasil (t/ha)
rumpun (g)
Bakterisida 84.7a 13.8a 7.7a 22.1a 3.8ab
Fungisida 101.7b 13.8a 7.6 a 219a 145D
Nematisida 94.7 ab 127 a 6.4 a 22.1a 4.2 ab
Abu dapur 81.0 a 11.8a 6.1a 21.9 a 36a

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNT

Pengenalan penanaman jahe Emprit di lokasi pengkajian masih sulit diterima
petani, karena hasilnya jauh lebih rendah dibanding jahe Gajah, sedangkan hargd
per kg sama sehingga pendapatan petani dari penanaman jahe Emprit lebih sedikit
dnlban_dmg penanaman jahe Gajah. Sebetulnya harga jual jahe [Emprit bisa lebih
tinggi kalau sudah tahu jalur pemasarannya, karena jahe Emprit mempunyai kan®
dungan minyak atsiri yang lebih tinggi dibanding juhe Gajah dengan aroma pedas
yang lebih tajam dan biasanya digunakan sebagai bahan dasar pada pabrik jamu.
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KIESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengkajian

1.

19

s

_Ul

Dari ketiga teknelogi vang diwi terdapat perbedaan dalam komponen budi-
daya yaitu pemupukan, seed freatment, penggunaan mulsa dan pengendalian
hama penyakit.

Sampal wmur 3 bulan setelah tanam, tidak ada perbedaan pertumbuhan di
antara ketiga teknologi yang diuji dan persentase tumbuh bibit mencapai
100%. Pertumbuhan tanaman menunjukkan keragaan 5-7 anakan per

rumpun dengan 15-17 daun per batang, tinggi tanaman 66,1-68,3 cm dan dia-

meter batang 11,0-11,3 mm.
Serangan penyakit layu bakteri terjadi setelah umur 3 bulan dengan tingkat

cerangan pada teknologi anjuran dan alternatif 12,5%, sedangkan pada tekno-
logi petani 25%. Dengan seed treatment dapat menekan serangan hingga 50%,
sehingga kualitas rimpang lebih baik. Untuk lebih menekan tingkat serangan,
dengan konsentrasi larutan bakterisida tersebut diperlukan waktu yang lebih
J]ama untuk merendam bibit jahe atau dengan waktu pencelupan yang sama
diperlukan konsentrasi Jarutan bakterisida yang lebih tinggi.

Hasil rimpang tertinggi pada teknologi anjuran, dengan bobot rimpang 429
g/rumpun dan perkiraan hasil mencapai 16,7 ton/ha, sedangkan perkiraan
hasil rimpang terendah pada teknologi petani yaitu 10,2 ton/ha.

Dengan teknologi anjuran dapat meningkatkan produksi 64% dengan kualitas

rimpang yang lebih baik dibanding teknologi petani.

Kegiatan super imposed

L

8]

Pertumbuhan tanaman sampal umur 3 bulan, dari keempat seed treatment
baik pada jahe Gajah maupun Emprit tidak berbeda, kecuali perlakuan abu
dapur pada jahe Emprit dapat mempercepat tumbuhnya tunas sehingga
jumlah anakan per rumpun lebih banyak.
Hama penyakit pada pertanaman dari keempat seed treatment, baik pada
jahe Gajah maupun Emprit, baru menampakkan gejala serangan pada umur 3
bulan antara lain ulat pemakan daun (10 %), bercak daun (5—10%) dan layu’
bakteri (0-5%). Penggunaan bakterisida, fungisida dan nematisida dapat me-
n_ekan munculnya penyakit layu bakteri, sedangkan perlakuan abu dapur
tidak. Penggunaan fungisida sebagai seed treatment ternyata mampu me-
nekan serangan bercak daun.

gzggsugzanhha_kterisi@, fungisida dar} nenllatis'.ida s‘ebagai seed treatment
bobot nmn’g a}sﬂkan rimpang yang .]Cblh baik dibanding F:lb.ll dapur, dengan
oida abn E:“ﬁ P};-‘l'lll‘umpur.l tertl‘nggl pada perlg]-:uan fungisida dan terendah
Perkiraan hzl:sil]- _ E}l K {J‘ada jahe Gajah dan Emprit. N |

17.3 ton/ha Sed;a :;‘ jajah dengan perlakuan pestisida dapat mencapal 16,3 —
Emprit dEn'gan !;Lli-]m pada lagl'l_alcunxl a'bu dupur‘hanya 14 t.on/ha. Pada Jahe
sedangkan nad per 3 il_lan pestisida perkiraan hasll mencapai 3,8 — 4,5 ton/ha,

pada perlakuan abu dapur mencapai 3,6 ton/ha.

Perkirag .
n dampak hasil kegiatan dan rencana tindak lanjut

pemupuk

Dengan

m et 3 ‘

- Padaertf}l(uangl' jumlah pupuk Urea dan SP-3G serta perbaikan cara
nologi petani, diharapkan dapat menghemat biaya usahatani
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skatkan pendapatan petani. Di samping itu dengap
Jain sepert penambahan pupuk KCI, peng-
punaan mulsa dan pengendahan hama penyalat, dapat meningkatkan produkg;
secara kuantitas maupun kuahtas, sehmgga keuntungan lehh mcniqglmt.
Pengenalan penanaman jahe Emprit di lokas) penglkapan masth sulit diterim,
Inh rendah dibanding jahe (iajah, sedangkan hargy
tam darn penanaman jahe Imprit lebih sedikit
Inya harga jual jahe Kmprit bisa lebih
pemasarannya, karena jahe Emprit mempunyaj
Iih tingg dibanding jahe Gajah dengan aromg
bagai bahan dasar pada pabrik

jahe, schingga dapat mening
perbaikan teknolog budidava yvang

petani, karena hasiinya jauh le
per kg sama sehingga pendapatan pe
dibanding penanaman jahe Gagah. Sebetu
tinggzt kalau sudah tahu jalur
kandungan minyak atsiri yang lc
pedas yang lebih tajam dan biasanya digunakan se

jamu.
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